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Lampiran V 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama  : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan : 

Alamat  : 

        Setelah membaca Lembar Permohonan Menjadi Responden yang diajukan oleh Sri Puja 

Amandha, Mahasiswa semester VII Program Studi Sarjana Terapan Kebidana Poltekkes 

Kemenkes Medan, dengan penelitian yang berjudul “Hubungan Penggunaan Aplikasi OKY 

Terhadap Pengetahuan Remaja Putri Tentang Fitur Kesehatan Di SMK Swasta Mustafa Desa 

Lidah Tanah  Kabupaten Serdang Bedagai”.maka dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian tersebut, secara suka rela dan tanpa ada unsur paksaan dari 

siapapun. 

Demikian persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

                                                                      Serdang Bedagai,                2026 

                                                                                          Responden 

 

 

                                                                        (                                                 ) 
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Lampiran VI 

1. KUESIONER PENGETAHUAN FITUR KESEHATAN APLIKASI OKY 

1. Fungsi fitur kalender menstruasi adalah… 

a. Mencatat dan memantau siklus menstruasi 

b. Mencatat kesehatan reproduksi 

c. Mengirim pesan singkat kesehtan 

2. Tujuan fitur kalender menstruasi yaitu… 

a. Membantu mengetahui jadwal menstruasi berikutnya 

b. Menambah permainan pada aplikasi 

c. Menyimpan berkas kesehatan 

3. Data yang digunakan dalam fitur kalender menstruasi adalah… 

a. Tanggal mulai dan selesai menstruasi 

b. Nama akun media sosial 

c. Nomor telepon teman 

4. Manfaat fitur kalender menstruasi bagi remaja putri adalah… 

a. Mengetahui pola menstruasi secara teratur 

b. Mempercepat koneksi internet 

c. Mengurangi penggunaan memori HP 

5. Materi yang terdapat pada fitur edukasi kesehatan reproduksi yaitu… 

a. Cara menjaga kesehatan reproduksi 

b. Cara mengobati penyakit 

c. Cara membuat video Kesehatan 

6. Isi informasi pada fitur edukasi kesehatan reproduksi dapat berupa… 

a. Penjelasan tentang menstruasi dan pubertas 

b. Jadwal tes kesehatan 

c. Daftar aplikasi kesehatan 

7. Tujuan fitur edukasi kesehatan reproduksi adalah… 

a. Memberikan pengetahuan kesehatan reproduksi yang benar 

b. Menambah hiburan bagi pengguna 

c. Mengurangi penggunaan internet 

8. Fungsi fitur edukasi kesehatan reproduksi pada aplikasi OKY yaitu… 

a. Membantu remaja memahami kesehatan reproduksi 

b. Menghapus data pengguna 

c. Menambah kapasitas penyimpanan HP 

9. Manfaat fitur edukasi kesehatan reproduksi bagi remaja adalah… 

a. Menambah wawasan tentang kesehatan diri 

b. Membantu bermain game online 

c. Mengurangi waktu belajar 

10.  Personal hygiene adalah… 

a. Menjaga kebersihan diri dan tubuh 

b. Menggunakan media sosial setiap hari 

c. Bermain aplikasi hiburan 

11. Tujuan menjaga personal hygiene saat menstruasi adalah… 

a. Menjaga kesehatan dan mencegah infeksi 

b. Menghemat penggunaan air 

c. Mengurangi aktivitas sehari-hari 

12. Contoh personal hygiene yang benar saat menstruasi yaitu… 

a. Mengganti pembalut secara teratur 
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b. Menggunakan pembalut lebih dari satu hari 

c. Tidak membersihkan area kewanitaan 

13. Menjaga personal hygiene penting dilakukan untuk… 

a. Mencegah timbulnya penyakit atau infeksi 

b. Mengurangi penggunaan aplikasi kesehatan 

c. Menambah waktu bermain HP 

14. Fungsi fitur catatan dan pelacakan siklus pada aplikasi OKY adalah… 

a. Mencatat riwayat siklus menstruasi 

b. Menyimpan foto pribadi 

c. Mengatur nada dering HP 

15. Manfaat fitur catatan dan pelacakan siklus yaitu… 

a. Membantu memantau kesehatan menstruasi 

b. Menambah aplikasi HP 

c. Mempercepat penghapusan data aplikasi 

 

2. KUESIONER PENGGUNAAN APLIKASI OKY 

1. Apakah responden sering menggunakan aplikasi OKY untuk mencatat jadwal 

menstruasi? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

2. Apakah responden sering menghabiskan waktu cukup lama saat menggunakan aplikasi 

OKY? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

3. Apakah responden sering membuka fitur kalender menstruasi pada aplikasi OKY? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

4. Apakah responden sering membaca fitur edukasi kesehatan reproduksi di aplikasi 

OKY? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

5. Apakah responden sering mengakses fitur personal hygiene pada aplikasi OKY? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

6. Apakah responden sering menggunakan fitur pencatatan siklus menstruasi pada aplikasi 

OKY? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

7. Apakah responden sering memanfaatkan fitur kesehatan pada aplikasi OKY untuk 

menambah pengetahuan kesehatan  

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

8. Apakah responden sering menggunakan aplikasi OKY saat mengalami keluhan 
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menstruasi? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak pernah 

9. Apakah responden sering membuka aplikasi OKY untuk memperoleh informasi 

kesehatan wanita?   

a.  Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 

10. Apakah responden sering menggunakan aplikasi OKY untuk memantau siklus 

menstruasi setiap bulan? 

a. Sering 

b. Jarang 

c. Tidak Pernah 
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Lampiran VII 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran VIII 

Hasil SPSS 
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Lampiran IX 

Draf Jurnal 

HUBUNGAN PENGGUNAAN APLIKASI OKY TERHADAP PENGETAHUAN 

REMAJA PUTRI TENTANG FITUR KESEHATAN DI SMK SWASTA MUSTAFA 

DESA LIDAH TANAH SERDANG BEDAGAI TAHUN 2026 

Sri Puja Amandha 1, Yulina Dwi Hastuty S.Kep,Ners,M.Biomed2, Yusniar Siregar, SST, 

M.Kes3  
1Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan 

2Dosen Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan Medan 

3Dosen Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Kebidanan Medan 

Jl. Jamin Ginting Km.13.5 Kelurahan Lau Cih, Medan Tuntungan, Sumatera Utara 

Email: sripujaamandha12@gmail.com 

 

ARTICLE INFO 
 ABSTRACT 

Keywords: OKY Application, 

Knowledge, Health Features, Young 

Women, Reproductive Health 

 

 

 

 

 Knowledge of reproductive health is a crucial factor in 

maintaining the well-being of young women. The development of 

digital technology makes it easier for adolescents to obtain health 

information through mobile health applications, one of which is 

the OKY application. The OKY application provides various 

health features, such as a menstruation calendar, reproductive 

health education, personal hygiene guides, and menstrual cycle 

tracking and logging. Utilizing this application is expected to 

increase young women's knowledge regarding reproductive 

health. However, the level of application usage and knowledge 

about its health features still varies among adolescents. This study 

aims to determine the correlation between the use of the OKY 

application and young women's knowledge of health features at 

Mustafa Private Vocational School, Lidah Tanah Village, Serdang 

Bedagai in 2026. This study utilized an analytical descriptive 

design with a cross-sectional approach. The study population 

consisted of all 50 11th-grade female students at Mustafa Private 

Vocational School, Lidah Tanah Village, Serdang Bedagai. The 

sampling technique used total sampling, making the entire 

population the research sample. Data were collected using 

questionnaires and analyzed univariately and bivariately using the 

Fisher Exact Test with a 95% confidence level (alpha = 0.05). The 

results showed that the majority of respondents demonstrated good 

use of the OKY application and had a good level of knowledge 

regarding its health features. Bivariate analysis revealed a 

significant correlation between the use of the OKY application and 

young women's knowledge of health features at Mustafa Private 

Vocational School, Lidah Tanah Village, Serdang Bedagai in 2026 

(p-value< 0.05). The conclusion of this study is that there is a 

correlation between the use of the OKY application and young 

women's knowledge of health features. It is recommended that 

schools and healthcare providers utilize the OKY application as an 

mailto:sripujaamandha12@gmail.com
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educational health tool to enhance young women's knowledge of 

reproductive health. 

Kata kunci: Aplikasi OKY, 

Pengetahuan, Fitur Kesehatan, Remaja 

Putri, Kesehatan Reproduksi.. 

Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi merupakan salah satu 

faktor penting dalam menjaga kesehatan remaja putri. 

Perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan bagi 

remaja untuk memperoleh informasi kesehatan melalui aplikasi 

kesehatan, salah satunya adalah aplikasi OKY. Aplikasi OKY 

menyediakan berbagai fitur kesehatan seperti kalender menstruasi, 

edukasi kesehatan reproduksi, personal hygiene, serta catatan dan 

pelacakan siklus menstruasi. Pemanfaatan aplikasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai 

kesehatan reproduksi. Namun, tingkat penggunaan aplikasi dan 

pengetahuan tentang fitur kesehatan masih bervariasi di kalangan 

remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

penggunaan aplikasi OKY terhadap pengetahuan remaja putri 

tentang fitur kesehatan di SMK Swasta Mustafa Desa Lidah Tanah 

Serdang Bedagai Tahun 2026. Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswi kelas XI SMK Swasta Mustafa 

Desa Lidah Tanah Serdang Bedagai sebanyak 50 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher Exact Test dengan 

tingkat kemaknaan 95% (α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki penggunaan aplikasi 

OKY yang baik dan tingkat pengetahuan tentang fitur kesehatan 

dalam kategori baik. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara penggunaan aplikasi OKY 

dengan pengetahuan remaja putri tentang fitur kesehatan di SMK 

Swasta Mustafa Desa Lidah Tanah Serdang Bedagai Tahun 2026 

(p-value < 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

hubungan antara penggunaan aplikasi OKY dengan pengetahuan 

remaja putri tentang fitur kesehatan. Disarankan kepada pihak 

sekolah dan tenaga kesehatan untuk memanfaatkan aplikasi OKY 

sebagai media edukasi kesehatan guna meningkatkan pengetahuan 

remaja putri tentang kesehatan reproduksi.. 

 Corresponding Author: 

 

Sri Puja Amandha 

Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan 

Telp. 082171176609 

Email: sripujaamandha12@gmail.com 
 

PENDAHULUAN 

Masa remaja adalah fase kehidupan 

antara masa kanak-kanak dan dewasa, dari 

usia 10 hingga 19 tahun. Masa remaja 

merupakan tahap perkembangan manusia 

yang unik dan merupakan masa yang penting 

mailto:sripujaamandha12@gmail.com
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untuk meletakkan dasar kesehatan yang baik 

World Health Organization (WHO, 2024). 

Terdapat 1,3 miliar remaja di dunia saat ini, 

lebih banyak dibandingkan sebelumnya, yang 

merupakan 16% dari populasi dunia. PBB 

menyatakan bahwa usia antara 10 dan 19 

tahun, remaja mengalami masa transisi antara 

masa kanak-kanak dan masa dewasa dan 

bersamaan dengan itu, pertumbuhan dan 

perkembangan yang signifikan. Sebagai anak-

anak hingga usia 18 tahun, sebagian besar 

remaja dilindungi berdasarkan Konvensi Hak 

Anak. Namun, kerentanan dan kebutuhan 

mereka sangat berbeda dengan anak-anak 

sehingga sering kali tidak tertangani 

(UNICEF, 2024). 

Masalah kesehatan reproduksi remaja 

meliputi perilaku seksual berisiko, infeksi 

menular seksual termasuk HIV, kehamilan 

remaja, serta praktik aborsi tidak aman 

(WHO,2020). Remaja merupakan kelompok 

rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi 

akibat keterbatasan pengetahuan dan akses 

informasi kesehatan yang memadai. 

Kurangnya pemahaman mengenai personal 

hygiene, khususnya saat menstruasi, dapat 

meningkatkan risiko gangguan kesehatan 

reproduksi seperti infeksi dan iritasi pada 

organ genital (WHO, 2021). 

Personal hygiene merupakan 

serangkaian tindakan yang dilakukan untuk 

memelihara kebersihan dan kesehatan 

individu guna mencapai kesejahteraan fisik 

maupun psikis. Kebersihan menjadi aspek 

penting yang harus diperhatikan karena 

berpengaruh langsung terhadap status 

kesehatan serta perilaku seseorang. 

Kebersihan perorangan atau personal hygiene 

pada dasarnya mencakup upaya menjaga 

kebersihan tubuh agar tercapainya kondisi 

fisik dan mental yang sehat. Melalui 

penerapan pola hidup bersih dan sehat, 

diharapkan remaja dapat tumbuh dengan 

kondisi jasmani dan rohani yang optimal 

(Centris & Petrika, 2024). 

Dalam konteks menstruasi, perilaku 

yang kurang baik dalam menjaga vulva 

hygiene misalnya jarang mengganti pembalut 

dapat memicu pertumbuhan bakteri dan jamur 

akibat lingkungan lembab pada pembalut 

yang digunakan terlalu lama. Praktik personal 

hygiene selama menstruasi dapat dilakukan 

dengan cara mengganti pembalut setiap 4 jam, 

mengeringkan area genital dengan tisu atau 

handuk setelah mandi maupun setelah buang 

air, serta menggunakan celana dalam yang 

mudah menyerap keringat. Namun, 

pengetahuan remaja putri mengenai hygiene 

menstruasi masih cenderung kurang 

memadai, terutama terkait perawatan 

genetalia. Tindakan kebersihan diri yang tidak 

tepat dapat menyebabkan pertumbuhan 

mikroorganisme secara berlebihan yang pada 

akhirnya dapat mengganggu fungsi organ 

reproduksi (Utami, 2022). 

Tahun 2020, diperkirakan bahwa 15 

dari 20 remaja putri pernah mengalami 

keputihan setiap tahunnya. Kondisi ini sering 

kali dipicu oleh kurangnya kebersihan diri, 

khususnya perawatan vulva hygiene selama 

menstruasi. Secara global, angka kejadian 

penyakit akibat infeksi organ reproduksi 

diperkirakan mencapai 2,3 juta kasus per 

tahun, di mana sekitar 1,2 juta kasus 

ditemukan di negara berkembang. Sementara 

itu, di Indonesia belum tersedia data nasional 

yang pasti mengenai jumlah penderita Infeksi 

Saluran Reproduksi (ISR) dan Infeksi 

Menular Seksual (IMS). Namun, diperkirakan 

kelompok usia 15–29 tahun merupakan 

penyumbang terbesar kasus IMS, dengan 7 

dari 10 penderita berada pada rentang usia 15–

24 tahun.Data BKKBN juga menunjukkan 

bahwa sekitar 75% perempuan Indonesia 

pernah mengalami keputihan, dengan 

bacterial vaginosis (BV) sebagai penyebab 

paling umum keputihan patologis, yakni 

sekitar 40–50% dari seluruh kasus infeksi 

vagina (Sitarani, 2020). 
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Remaja putri merupakan kelompok 

yang rentan mengalami infeksi organ 

reproduksi, kondisi yang umumnya dipicu 

oleh perilaku kebersihan diri yang kurang 

tepat, khususnya saat menstruasi. Pada masa 

ini, remaja putri cenderung memiliki tingkat 

perhatian yang rendah terhadap kesehatan 

reproduksi.Angka kejadian infeksi saluran 

reproduksi pada kelompok remaja usia 10–18 

tahun dilaporkan mencapai 35–42%, 

sedangkan pada usia dewasa muda 18–22 

tahun berkisar antara 27–33% (Sitarani, 

2020). 

Selain itu, sekitar 90% perempuan 

Indonesia berpotensi mengalami keputihan 

mengingat Indonesia memiliki iklim tropis 

yang mendukung pertumbuhan jamur maupun 

bakteri. Kondisi iklim tersebut meningkatkan 

risiko terjadinya infeksi, sehingga kasus 

keputihan pada perempuan cenderung tinggi. 

Bahkan, angka kejadian keputihan di 

Indonesia dilaporkan terus meningkat setiap 

tahun hingga mencapai sekitar 70% (Julasmi 

& Eduwan, 2022). 

Kurangnya pengetahuan remaja putri 

tentang keputihan menyebabkan rendahnya 

kepedulian dalam upaya pencegahan dan 

penanganannya. Karena itu, diperlukan 

pemberian informasi yang memadai untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

remaja putri mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan diri, terutama area genital 

(Ariyanti et al., 2019).Menurut Srimiyati 

(2020), pengetahuan merupakan hasil proses 

pengindraan terhadap suatu objek. 

Pengetahuan memiliki enam tingkatan, yaitu 

mengetahui, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. 

Perkembangan teknologi digital 

memberikan peluang dalam penyediaan 

informasi kesehatan, terutama melalui 

perangkat seluler.Adopsi teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap 

manfaat, kompleksitas, serta risiko yang 

dirasakan (Intani & Rikumahu, 2020). Salah 

satu inovasi digital di bidang kesehatan 

reproduksi adalah aplikasi OKY yang 

dikembangkan UNICEF untuk memberikan 

edukasi mengenai menstruasi dan kesehatan 

reproduksi remaja. Aplikasi ini menyediakan 

fitur seperti diary, ensiklopedia, kuis, serta 

tips, dan dapat digunakan meskipun tanpa 

koneksi internet (UNICEF, 2023). 

UNICEF menyatakan bahwa aplikasi 

Oky memiliki keunggulan karena dirancang 

khusus untuk remaja perempuan melalui 

pendekatan girl-centered design, sehingga 

fitur dan informasinya relevan, ringan, mudah 

digunakan, dapat beroperasi offline, dan 

menjaga privasi pengguna. Aplikasi ini juga 

membantu meningkatkan pemahaman 

menstruasi serta mengurangi stigma yang 

sering dialami remaja.Namun, UNICEF juga 

mencatat keterbatasan, seperti ketergantungan 

pada ketersediaan ponsel dan literasi digital, 

prediksi siklus yang tidak selalu akurat, serta 

perlunya dukungan lingkungan misalnya 

edukasi sekolah dan fasilitas sanitasi agar 

manfaat aplikasi dapat optimal. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan di salah satu SMK swasta 

mustafa, diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan remaja putri mengenai kesehatan 

reproduksi masih bervariasi. Sebagian remaja 

putri belum memiliki pemahaman yang 

memadai terkait siklus menstruasi, penerapan 

personal hygiene selama menstruasi, serta 

pengenalan terhadap tanda-tanda gangguan 

kesehatan reproduksi.Hasil pengamatan awal 

juga menunjukkan bahwa sebagian remaja 

putri telah menggunakan aplikasi OKY, 

namun pemanfaatannya belum dilakukan 

secara optimal. Remaja putri cenderung 

menggunakan aplikasi OKY hanya untuk 

memantau jadwal menstruasi, sementara fitur 

kesehatan lainnya jarang dimanfaatkan. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian untuk 

menganalisis hubungan antara penggunaan 

aplikasi OKY dengan tingkat pengetahuan 
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remaja putri tentang fitur kesehatan di sekolah 

tersebut 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif 

analitik dan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan penggunaan aplikasi OKY dengan 

pengetahuan remaja putri tentang fitur 

kesehatan di SMK Swasta Mustafa Desa 

Lidah Tanah, Serdang Bedagai Tahun 2026. 

Pengumpulan data dilakukan satu kali pada 

responden menggunakan kuesioner. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Swasta Mustafa, Dusun V, Desa Lidah Tanah, 

Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

tanggal 1 April 2026.. 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswi kelas XI di SMK Swasta 

Mustafa Desa Lidah Tanah, Serdang Bedagai, 

yang berjumlah 50 siswi, terdiri dari 26 siswi 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 

dan 24 siswi jurusan Multimedia. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total 

sampling, yaitu seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian, sehingga jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 50 siswi. 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan data 

primer yang diperoleh secara langsung dari 

responden melalui kuesioner. Kuesioner 

penggunaan aplikasi OKY mengukur 

frekuensi, durasi, jenis fitur, intensitas 

pemanfaatan fitur kesehatan, dan tujuan 

penggunaan. Kuesioner pengetahuan 

mengukur pengetahuan tentang kalender 

menstruasi, edukasi kesehatan reproduksi, 

personal hygiene, serta catatan dan pelacakan 

siklus.  

Uji validitas menggunakan Pearson 

Product Moment pada 32 responden dengan 

nilai (r) tabel sebesar 0,349. Uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai 

0,935 untuk Point 1 dan 0,856 untuk Point 2. 

Analisis univariat disajikan dalam bentuk 

frekuensi dan persentase, sedangkan analisis 

bivariat menggunakan Fisher’s Exact Test 

dengan tingkat signifikansi (\alpha=0,05), 

karena terdapat expected count kurang dari 5 

sehingga uji Chi-Square tidak memenuhi 

syarat. Penelitian ini juga memperhatikan 

prinsip etika penelitian, meliputi informed 

consent, kerahasiaan identitas responden, dan 

kesukarelaan dalam berpartisipasi. 

Pengolahan dan Analisis Data 

 Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan setelah seluruh data hasil pretest 

dan posttest terkumpul. Data yang diperoleh 

kemudian diolah melalui beberapa tahapan, 

yaitu pemeriksaan data (editing), pemberian 

kode (coding), pemberian skor (scoring), 

pemasukan data (entry), dan pembersihan data 

(cleaning). Selanjutnya, data dianalisis untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi 

Meet You. 

 Pemberian skor dilakukan 

berdasarkan jawaban responden pada 

kuesioner, yaitu jawaban benar diberi skor 5 

dan jawaban salah diberi skor 0. Data 

kemudian dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif untuk mengetahui distribusi 

frekuensi dan persentase tingkat pengetahuan 
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responden. Selanjutnya, dilakukan uji 

normalitas Shapiro-Wilk. Karena data pretest 

dan posttest tidak berdistribusi normal, 

analisis perbedaan dilakukan menggunakan 

uji Wilcoxon Signed Rank dengan tingkat 

signifikansi 0,05. 

 

HASIL  

Penelitian melibatkan 50 siswi kelas 

XI. Distribusi penggunaan aplikasi OKY 

menunjukkan sebagian besar responden 

berada pada kategori sering, yaitu 34 orang 

(68,0%), sedangkan 14 orang (28,0%) berada 

pada kategori jarang dan 2 orang (4,0%) tidak 

pernah menggunakan aplikasi. 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi penggunaan aplikasi OKY 

 

Penggunaan n % 

Sering 34 68,0 

Jarang 14 28,0 

Tidak pernah 2 4,0 

Total 50 100,0 

 

       Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui 
bahwa sebagian besar responden 
menggunakan aplikasi OKY dalam 
kategori sering yaitu sebanyak 34 
responden (68,0%). Responden yang 
menggunakan aplikasi OKY dalam 
kategori jarang sebanyak 14 responden 
(28,0%), sedangkan responden yang 
tidak pernah menggunakan aplikasi OKY 
sebanyak 2 responden 4,0%. 

      Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
mayoritas responden telah 
memanfaatkan aplikasi OKY sebagai 
media informasi dan pemantauan 
kesehatan reproduksi. Tingginya 
penggunaan aplikasi OKY 
mengindikasikan bahwa aplikasi ini 
cukup dikenal dan digunakan oleh 
responden sebagai sarana untuk 
memperoleh informasi terkait kesehatan 
reproduksi dan menstruasi..  

 

Tabel  2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Responden Tentang Fitur Kalender Menstruasi 
Aplikasi OKY 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 23 46,0 

Cukup 7 14,0 

Kurang 20 40,0 

Total 50 100,0 

 Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui 
bahwa hampir setengah responden 
memiliki pengetahuan kategori baik 
mengenai fitur kalender menstruasi 
aplikasi OKY yaitu sebanyak 23 
responden (46,0%). Sebanyak 20 
responden (40,0%) memiliki pengetahuan 
kategori kurang, sedangkan 7 responden 
(14,0%) memiliki pengetahuan kategori 
cukup. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden telah memahami fungsi 
fitur kalender menstruasi dalam aplikasi 
OKY, seperti pencatatan siklus 
menstruasi, prediksi menstruasi 
berikutnya, dan pemantauan kesehatan 
reproduksi secara berkala. 

 

Tabel  3.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Responden Tentang Fitur Edukasi Kesehatan 
Reproduksi Aplikasi OKY 
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Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Baik 24 48,0 Baik 24 

Cukup 14 28,0 Cukup 14 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan kategori baik mengenai fitur 

edukasi kesehatan reproduksi aplikasi OKY 

yaitu sebanyak 24 responden (48,0%). 

Sebanyak 14 responden (28,0%) memiliki 

pengetahuan cukup dan 12 responden (24,0%) 

memiliki pengetahuan kurang. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

responden telah memperoleh pemahaman 

yang cukup baik mengenai materi kesehatan 

reproduksi yang tersedia pada aplikasi OKY, 

seperti perubahan pubertas, kesehatan 

menstruasi, dan informasi kesehatan 

reproduksi remaja. 

 

Tabel  4.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Responden Tentang Fitur Personal Hygiene 
Aplikasi OKY 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Baik 19 38,0 Baik 19 

Cukup 13 26,0 Cukup 13 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui 

bahwa responden dengan kategori 

pengetahuan baik mengenai fitur personal 

hygiene aplikasi OKY sebanyak 19 responden 

(38,0%). Sebanyak 18 responden (36,0%) 

memiliki pengetahuan kurang dan 13 

responden (26,0%) memiliki pengetahuan 

cukup. 

Data tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat responden yang belum 

memahami secara optimal informasi 

mengenai personal hygiene yang tersedia 

dalam aplikasi OKY, terutama terkait 

kebersihan diri saat menstruasi dan 

pencegahan gangguan kesehatan reproduksi. 

 

Tabel  5.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Responden Tentang Fitur Catatan dan Pelacakan 
Ovulasi Aplikasi OKY 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Kategori 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(f) 

Kurang 25 50,0 Kurang 25 

Baik 25 50,0 Baik 25 

 

        Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa 

responden yang memiliki pengetahuan 

kategori baik dan kurang mengenai fitur 

catatan dan pelacakan ovulasi aplikasi OKY 

memiliki jumlah yang sama, yaitu masing-

masing sebanyak 25 responden (50,0%). 

        Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengetahuan responden mengenai fitur 

catatan dan pelacakan ovulasi masih 

bervariasi. Sebagian responden telah 

memahami fungsi fitur tersebut, sedangkan 

sebagian lainnya masih belum memahami 

manfaat penggunaan fitur catatan dan 

pelacakan ovulasi dalam aplikasi OKY. 

 

Tabel  6.  Hubungan Penggunaan Aplikasi OKY 
dengan Pengetahuan Responden Fitur Kalender 
Menstruasi 
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        Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa 

dari 50 responden, mayoritas responden yang 

sering menggunakan aplikasi OKY memiliki 

pengetahuan fitur kalender menstruasi dalam 

kategori baik yaitu sebanyak 22 responden 

(64,7%), kategori cukup sebanyak 3 

responden (8,8%), dan kategori kurang 

sebanyak 9 responden (26,5%). Pada 

responden yang jarang menggunakan aplikasi 

OKY, mayoritas memiliki pengetahuan 

kurang yaitu sebanyak 9 responden (64,3%), 

pengetahuan cukup sebanyak 4 responden 

(28,6%), dan pengetahuan baik sebanyak 1 

responden (7,1%). Sedangkan pada responden 

yang tidak pernah menggunakan aplikasi 

OKY, seluruhnya memiliki pengetahuan 

kurang yaitu sebanyak 2 responden (100%). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering 

penggunaan aplikasi OKY, maka 

pengetahuan responden tentang fitur kalender 

menstruasi cenderung semakin baik. 

 

Tabel  7.  Hubungan Penggunaan Aplikasi OKY 
dengan Pengetahuan Responden TentangFitur 
Edukasi Kesehatan Reproduksi 

Penggunaan 

Aplikasi 

OKY 

Baik Cukup Kurang 

N       % N       % N       % 

Sering 23    67,6    8      23,5     3       8,8 

Jarang 1    7,1   6      42,9  7      50 

Tidak pernah 0     0 0      0   2      100 

Total 24    48 14   28 12    24 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa dari 

50 responden, mayoritas responden yang 

sering menggunakan aplikasi OKY memiliki 

pengetahuan dalam kategori baik yaitu 

sebanyak 23 responden (67,6%), kategori 

cukup sebanyak 8 responden (23,5%), dan 

kategori kurang sebanyak 3 responden 

(8,8%). Pada responden yang jarang 

menggunakan aplikasi OKY, mayoritas 

memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 

7 responden (50%), pengetahuan cukup 

sebanyak 6 responden (42,9%), dan 

pengetahuan baik sebanyak 1 responden 

(7,1%). Sedangkan pada responden yang tidak 

pernah menggunakan aplikasi OKY, 

seluruhnya memiliki pengetahuan kurang 

yaitu sebanyak 2 responden (100%). Hal ini 
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menunjukkan bahwa semakin sering 

penggunaan aplikasi OKY, maka 

pengetahuan responden cenderung semakin 

baik. 

 

Tabel  8.  Hubungan Penggunaan Aplikasi OKY 
dengan Pengetahuan Responden Tentang Fitur 
Personal Hygiene 

Penggunaan 

Aplikasi 

OKY 

Baik Cukup Kurang Total P-value 

N      % N       % N        % N     %  

Sering  18    52,9     6       17,6     10      29,4   34    100  

Jarang  1     7,1  7        50    6      42,9   14    100 0,008 

Tidak pernah 0      0 0       0  2      100  2     100  

Total 19    38 13     26 18     36 50   100  

 

        Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa 

dari 50 responden, mayoritas responden yang 

sering menggunakan aplikasi OKY memiliki 

pengetahuan fitur personal hygiene dalam 

kategori baik yaitu sebanyak 18 responden 

(52,9%), kategori cukup sebanyak 6 

responden (17,6%), dan kategori kurang 

sebanyak 10 responden (29,4%). Pada 

responden yang jarang menggunakan aplikasi 

OKY, mayoritas memiliki pengetahuan cukup 

yaitu sebanyak 7 responden (50%), 

pengetahuan kurang sebanyak 6 responden 

(42,9%), dan pengetahuan baik sebanyak 1 

responden (7,1%). Sedangkan pada responden 

yang tidak pernah menggunakan aplikasi 

OKY, seluruhnya memiliki pengetahuan 

kurang yaitu sebanyak 2 responden (100%). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering 

penggunaan aplikasi OKY, maka 

pengetahuan responden tentang fitur personal 

hygiene cenderung semakin baik. 

 

Tabel  9.  Hubungan Penggunaan Aplikasi OKY 
dengan Pengetahuan Responden Tentang Fitur 
Catatan dan Pelacakan Ovulasi 

 

Penggunaan 

Aplikasi 

OKY 

Baik Cukup Kurang 

N      % N     % N      % 

Sering  21    61,8 0     0   13      38,2 

Jarang  4     28,6 0     0  10    71,4 

Tidak Pernah 0       0 0    0 2     100 

Total 25    50 0    0 25     50 

 

        Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa 

dari 50 responden, mayoritas responden yang 

sering menggunakan aplikasi OKY memiliki 

pengetahuan fitur catatan dan pelacakan 

ovulasi dalam kategori baik yaitu sebanyak 21 

responden (61,8%), dan pengetahuan kurang 

sebanyak 13 responden (38,2%). Pada 

responden yang jarang menggunakan aplikasi 

OKY, mayoritas memiliki pengetahuan 

kurang yaitu sebanyak 10 responden (71,4%), 

sedangkan yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 4 responden (28,6%). Sementara itu, 

responden yang tidak pernah menggunakan 

aplikasi OKY seluruhnya memiliki 

pengetahuan kurang yaitu sebanyak 2 

responden (100%). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin sering penggunaan aplikasi 

OKY, maka pengetahuan responden tentang 

fitur catatan dan pelacakan ovulasi cenderung 

semakin baik.  

 

PEMBAHASAN 

Gambaran Penggunaan Aplikasi OKY 

pada Remaja di SMK Swasta Mustafa 

Serdang Bedagai  

     Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa sebagian besar responden 

menggunakan aplikasi OKY dalam kategori 

sering yaitu sebanyak 34 responden (68,0%), 

sedangkan responden yang menggunakan 

aplikasi OKY dalam kategori jarang sebanyak 

14 responden (28,0%) dan responden yang 

tidak pernah menggunakan aplikasi OKY 

sebanyak 2 responden (4,0%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri 
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di SMK Swasta Mustafa Serdang Bedagai 

telah memanfaatkan aplikasi OKY sebagai 

sumber informasi kesehatan reproduksi dan 

menstruasi.  

       Menurut peneliti, tingginya penggunaan 

aplikasi OKY disebabkan karena aplikasi 

tersebut mudah diakses melalui telepon 

genggam dan menyediakan berbagai 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

remaja putri, khususnya mengenai menstruasi, 

pubertas, kesehatan reproduksi, serta 

kebersihan diri saat menstruasi. Selain itu, 

tampilan aplikasi yang sederhana dan mudah 

dipahami memungkinkan remaja lebih tertarik 

untuk menggunakannya. 

      Aplikasi OKY merupakan aplikasi 

kesehatan reproduksi berbasis digital yang 

dirancang untuk membantu remaja putri 

memperoleh informasi mengenai menstruasi, 

personal hygiene, kesehatan reproduksi, serta 

pencatatan siklus menstruasi. Aplikasi ini 

memiliki tampilan yang menarik, mudah 

digunakan, dan sesuai dengan karakteristik 

remaja sehingga dapat meningkatkan minat 

remaja dalam mencari informasi Kesehatan 

(UNICEF 2021). 

      Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Herawati Jaya dkk (2023) yang 

menyatakan bahwa penggunaan aplikasi 

kesehatan reproduksi berbasis android dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

remaja mengenai kesehatan reproduksi. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

media aplikasi digital menjadi sarana edukasi 

yang menarik, mudah dipahami, dan efektif 

digunakan oleh remaja. 

Tingkat Pengetahuan Remaja tentang Fitur 

Kesehatan yang Ada pada Aplikasi OKY 

 Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa tingkat pengetahuan responden mengenai 

fitur kesehatan yang terdapat pada aplikasi OKY 

bervariasi. Pada fitur kalender menstruasi, 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

kategori baik yaitu sebesar 46,0%. Pada fitur 

edukasi kesehatan reproduksi, sebagian besar 

responden juga memiliki pengetahuan kategori 

baik yaitu sebesar 48,0%. Pada fitur personal 

hygiene, responden dengan kategori pengetahuan 

baik sebesar 38,0%, sedangkan pada fitur catatan 

dan pelacakan ovulasi terdapat proporsi yang 

sama antara kategori baik dan kurang yaitu 

masing-masing sebesar 50,0%. 

       Menurut peneliti, tingginya pengetahuan 

responden mengenai kalender menstruasi dan 

edukasi kesehatan reproduksi disebabkan karena 

kedua fitur tersebut merupakan fitur yang paling 

sering diakses oleh remaja. Informasi mengenai 

menstruasi dan kesehatan reproduksi merupakan 

kebutuhan utama bagi remaja putri sehingga lebih 

mudah dipahami dan diingat. 

       Sementara itu, pengetahuan mengenai 

personal hygiene dan pelacakan ovulasi masih 

menunjukkan hasil yang beragam. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena tidak semua 

responden secara rutin membaca informasi yang 

tersedia pada fitur tersebut. Selain itu, informasi 

mengenai ovulasi dianggap lebih kompleks 

dibandingkan informasi menstruasi sehingga 

memerlukan pemahaman yang lebih mendalam. 

       Menurut teori Notoatmodjo (2022), 

pengetahuan merupakan hasil dari proses 

pengindraan seseorang terhadap suatu objek 

melalui pancaindra. Semakin banyak informasi 

yang diterima seseorang, maka semakin baik pula 

tingkat pengetahuannya. Oleh karena itu, 

keberadaan aplikasi OKY sebagai media 

informasi kesehatan reproduksi dapat membantu 

meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai 

kesehatan reproduksi dan menstruasi.. 

Hubungan Pemanfaatan Aplikasi OKY 

terhadap Pengetahuan Remaja Putri tentang 

Fitur Aplikasi OKY di SMK Swasta Mustafa 

Serdang Bedagai 

 Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-

value pada seluruh fitur kesehatan aplikasi OKY 

kurang dari 0,05. Pada fitur kalender menstruasi 

diperoleh p-value sebesar 0,002, fitur edukasi 

kesehatan reproduksi sebesar 0,000, fitur personal 

hygiene sebesar 0,008, dan fitur catatan serta 

pelacakan ovulasi sebesar 0,040. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara penggunaan 

aplikasi OKY dengan pengetahuan remaja putri 

mengenai fitur kesehatan yang terdapat dalam 

aplikasi OKY.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden yang sering menggunakan aplikasi 

OKY cenderung memiliki tingkat pengetahuan 

yang lebih baik dibandingkan responden yang 

jarang atau tidak pernah menggunakan aplikasi 

OKY. Pada fitur kalender menstruasi misalnya, 

sebanyak 64,7% responden yang sering 

menggunakan aplikasi OKY memiliki 

pengetahuan baik. Demikian pula pada fitur 

edukasi kesehatan reproduksi, sebanyak 67,6% 

responden yang sering menggunakan aplikasi 

OKY memiliki pengetahuan baik. Hasil serupa 

juga ditemukan pada fitur personal hygiene dan 

pelacakan ovulasi.  

       Pada fitur kalender menstruasi, mayoritas 

responden yang sering menggunakan aplikasi 

OKY memiliki tingkat pengetahuan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa fitur tersebut membantu 

pengguna memahami siklus menstruasi, 

memprediksi periode menstruasi berikutnya, serta 

mengenali pola siklus yang dialami. Kemudahan 

akses informasi melalui aplikasi dapat 

meningkatkan kesadaran remaja dalam memantau 

kesehatan reproduksi mereka secara mandiri. 

       Pada fitur edukasi kesehatan reproduksi, 

tingginya tingkat pengetahuan pada kelompok 

yang sering menggunakan aplikasi OKY 

menunjukkan bahwa materi edukasi yang 

disajikan dalam aplikasi mampu menjadi sumber 

informasi yang efektif. Informasi mengenai 

pubertas, kesehatan reproduksi, perubahan fisik 

dan psikologis, serta perawatan diri selama 

menstruasi dapat meningkatkan pemahaman 

remaja sehingga mereka lebih siap menghadapi 

perubahan yang terjadi pada masa remaja. 

        Hasil penelitian pada fitur personal hygiene 

juga menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara penggunaan aplikasi OKY dan 

tingkat pengetahuan responden. Informasi yang 

diberikan melalui aplikasi mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan diri selama menstruasi 

membantu remaja memahami praktik personal 

hygiene yang benar. Pengetahuan yang baik 

mengenai personal hygiene sangat penting untuk 

mencegah terjadinya gangguan kesehatan 

reproduksi dan infeksi pada organ reproduksi. 

      Sementara itu, pada fitur catatan dan 

pelacakan ovulasi, responden yang sering 

menggunakan aplikasi OKY juga cenderung 

memiliki pengetahuan yang lebih baik 

dibandingkan responden yang jarang atau tidak 

pernah menggunakan aplikasi. Fitur ini 

memberikan informasi mengenai masa subur dan 

proses ovulasi sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman remaja mengenai fungsi reproduksi 

perempuan. Pengetahuan tersebut penting sebagai 

bekal bagi remaja dalam memahami kesehatan 

reproduksinya sejak dini. 

        Menurut teori Notoatmodjo (2021), 

pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti pendidikan, pengalaman, lingkungan, dan 

akses informasi. Dalam penelitian ini, aplikasi 

OKY menjadi salah satu media informasi yang 

membantu responden memperoleh pengetahuan 

kesehatan reproduksi dengan lebih mudah dan 

cepat. Semakin baik akses informasi yang 

diterima remaja maka semakin baik pula tingkat 

pengetahuannya. 

       Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa media pendidikan kesehatan 

berbasis digital dapat meningkatkan pengetahuan 

seseorang melalui penyampaian informasi yang 

berulang dan mudah diakses. Informasi yang 

diterima secara terus-menerus akan lebih mudah 

dipahami dan diingat sehingga berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan. 

      Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi OKY 

dapat menjadi salah satu strategi edukasi 

kesehatan reproduksi yang efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai 

menstruasi, kesehatan reproduksi, personal 

hygiene, serta pelacakan ovulasi. Oleh karena itu, 

aplikasi OKY dapat direkomendasikan sebagai 

media edukasi kesehatan reproduksi bagi remaja 

putri di lingkungan sekolah maupun masyarakat 

(UNICEF 2021). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

Sebagian besar responden menggunakan 

aplikasi OKY dalam kategori sering (68,0%). 

Pengetahuan kategori baik ditemukan pada 

fitur kalender menstruasi (46,0%), edukasi 

kesehatan reproduksi (48,0%), dan personal 

hygiene (38,0%); pada fitur catatan dan 

pelacakan ovulasi, kategori baik dan kurang 

masing-masing sebesar 50,0%. Hasil analisis 

melaporkan hubungan signifikan antara 

penggunaan aplikasi OKY dengan 

pengetahuan pada keempat fitur kesehatan 

yang diteliti. Nilai p fitur edukasi kesehatan 

reproduksi perlu dikonfirmasi kembali dari 

output statistik asli. 

 

Saran 

 
Bagi Remaja Putri 

      Remaja putri diharapkan dapat memanfaatkan 

aplikasi OKY secara lebih optimal sebagai sumber 

informasi kesehatan reproduksi. Penggunaan 

aplikasi secara rutin dapat membantu 

meningkatkan pemahaman mengenai menstruasi, 

kesehatan reproduksi, personal hygiene, dan 

pelacakan ovulasi sehingga remaja dapat 

menerapkan perilaku hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari.Bagi Sekolah. 

Bagi Sekolah 

       Pihak sekolah diharapkan dapat 

mendukung penggunaan media edukasi 

digital seperti aplikasi OKY dalam kegiatan 

pendidikan kesehatan reproduksi. Sekolah 

dapat bekerja sama dengan tenaga kesehatan 

untuk memberikan edukasi mengenai 

penggunaan aplikasi OKY sebagai sarana 

pembelajaran yang menarik dan sesuai 

dengan kebutuhan remaja.Bagi Tenaga 

Kesehatan dan Bidan. 

Bagi Tenaga Kesehatan 

      Tenaga kesehatan diharapkan dapat 

memanfaatkan aplikasi OKY sebagai media 

pendukung dalam memberikan edukasi 

kesehatan reproduksi kepada remaja putri. 

Penggunaan media digital yang mudah 

diakses dapat membantu meningkatkan 

efektivitas penyampaian informasi kesehatan 

reproduksi. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

        Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan jumlah 

sampel yang lebih besar serta menambahkan 

variabel lain yang dapat memengaruhi 

pengetahuan remaja, seperti tingkat 

pendidikan orang tua, sumber informasi 

kesehatan reproduksi, akses internet, dan 

dukungan lingkungan. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan desain 

penelitian yang berbeda untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan aplikasi OKY terhadap 

perubahan perilaku kesehatan reproduksi pada 

remaja putri. 
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Lampiran X 
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Lampiran XI 
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